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ABSTRAK

GLORIA  ENJELS  KUAGA,  2024.  Penerapan  self-control  dalam  mengurangi  kecanduan 
penggunaan aplikasi  TikTok pada siswa SMP Negeri  2  Labakkang.   Skripsi  dibimbing oleh 
Ahmad Yusuf, S.Pd,M.Pd sebagai pembimbing I dan A. Muh. Ramadhan AS, S.Pd,M.Pd sebagai 
pembimbing II.

Masalah utama penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gambaran penerapan Teknik  self control 
dalam  mengurangi  kecanduan  penggunaan  aplikasi  TikTok  pada  siswa  SMP  Negeri  2 
Labakkang?, (2) Bagaimana gambaran tingkat kecanduan penggunaan aplikasi TikTok sebelum 
dan sesudah penerapan teknik  self control  pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang?, (3) Apakah 
ada pengaruh penerapan Teknik self control dalam mengurangi kecanduan penggunaan aplikasi 
TikTok pada siswa SMP Negeri  2 Labakkang?. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) Untuk 
mengetahui gambaran tingkat sebelum dan sesudah penerapan  self control dalam mengurangi 
kecanduan  penggunaan  aplikasi  TikTok  pada  siswa  SMP  Negeri  2  Labakkang,  (2)  Untuk 
mengetahui gambaran penerapan Teknik self control dalam mengurangi kecanduan penggunaan 
aplikasi  TikTok  pada  siswa  SMP  Negeri  2  Labakkang, (3)  Untuk  mengetahui  pengaruh 
penerapan  self control dalam mengurangi kecanduan penggunaan aplikasi TikTok pada siswa 
SMP  Negeri  2  Labakkang.  Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif  melalui 
pendekatan eksperimen terhadap 10 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Labakkang. Jumlah populasi pada penelitian ini 89 siswa, dan sampel sebanyak 10 yang 
dipilih  menggunakan  teknik  purposive  sampling.  Pengumpulan  data  dengan  menggunakan 
instrumen  angket  dan  observasi.  Analisis  data  menggunakan  analisis  statistik  deskriptif  dan 
analisis statistik inferensial, yaitu uji-Z.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1)  Tingkat kecanduan penggunaan aplikasi TikTok 
sebelum penerapan  teknik  self  control pada  siswa  berada  pada  kategori  sangat  tinggi  dan 
setelah  penerapan  teknik  self  control pada  kecanduan  penggunaan  aplikasi  TikTok berada 
pada  kategori  rendah,  (2)  Gambaran  penerapan  teknik  self  control  di  SMP  Negeri  2 
Labakkang dilakukan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self control 
yang dalam mengurangi kecanduan penggunaan aplikasi TikTok yang dilakukan sebanyak 6 
kali  pertemuan dengan pedoman pada skanario yang telah disusun dan disesuaikan dengan 
langkah-langkah self control yang diterapkan, (3) Penerapan teknik self control menggunakan 
konseling kelompok berpengaruh dalam mengurangi kecanduan penggunaan aplikasi TikTok 
pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang. Artinya penggunaan self control ini efektif digunakan 
pada  siswa  di  SMP  Negeri  2  Labakkang  dalam  hal  mengurangi  kecanduan  penggunaan 
aplikasi TikTok.

Kata kunci : Self control, kecanduan penggunaan aplikasi TikTok
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi  Informasi  (TI)  dalam  bahasa  inggris  dikenal  dengan  istilah 

information technology  (TI) adalah istilah umum untuk teknologi apapun yang 

membantu manusia dalam mengelola dan juga menyebarkan informasi. Teknologi 

informasi  adalah sebuah alat  yang di  gunakan untuk keperluan pribadi,  bisnis, 

pemerintah  dan  hal  lainnya.  Teknologi  informasi  dan  komunikasi  ini  dapat 

mencakup dua spek, yakni teknologi informasi dan teknologi komunikasi .

Melihat realita yang ada di tengah tengah kita sekarang ini, hampir semua 

orang menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dan banyak hal yang lain. 

Orang-orang yang menggunakan media sosial biasanya terlihat sibuk satu sama 

lain.  Ketika  berkumpul  bersama  teman  ataupun  keluarga,  tidak  ada  saling 

interaksi karena sibuk dengan media sosial masing-masing. Perilaku ini di tandai 

dengan saling  bercanda  tawa bersama ketika  bertemu sekarang bercanda tawa 

sendiri-sendiri ketika bertemu dan itu semua karena media sosial yang mengubah 

segalanya.  Mereka  pun  susah  untuk  mengontrol  dirinya  untuk  mengurangi 

kecanduan pada media sosialnya tersebut

Seiring  dengan  perkembangan  teknologi,  muncul  beragam  aplikasi  yang 

dapat di unduh secara gratis serta dimanfaatkan penggunaannya. Berbagai aplikasi 

media  sosial  muncul  dengan  versi  dan  fungsi  yang  berbeda-beda. 

Keanekaragaman  tersebut  membuat  masyarakat  tertarik  untuk  mencoba  dan 

mengoperasikan aplikasi tersebut . Media sosial merupakan bagian dari media 

1
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digital,  bentuknya  dapat  berupa  jejaring  sosial  seperti  Facebook,  Tiktok, 

Instagram,Line,Twitter dan lain-lain .

Salah  satu  media  sosial  yang  memiliki  peminat  tinggi  adalah  aplikasi 

Tiktok.  Tiktok merupakan sebuah aplikasi  yang memberikan efek spesial  yang 

unik  dan menarik yang bisa digunakan  oleh  para pengguna  aplikasi ini dengan 

mudah untuk  membuat  video pendek yang keren dan bisa  menarik perhatian 

banyak orang yang melihatnya. Aplikasi  Tiktok adalah  sebuah  jaringan  sosial 

dan  platform  video  musik  tiongkok  yang  diluncurkan  pada  September  2016. 

Aplikasi  ini  adalah aplikasi  pembuatan video pendek dengan didukung musik, 

yang sangat digemari oleh orang banyak termasuk orang dewasa dan anak-anak 

dibawah umur. (Rahajeng, 2022).

Kecanduan  media  sosial  TikTok  dapat  disimpulkan  sebagai  seperangkat 

aplikasi  dalam  jaringan  internet  yang  memudahkan  penggunanya  untuk 

berpartisipasi  dalam membagi  berita,  informasi,  dan konten kepada orang lain 

dengan menghabiskan waktu yang sangat banyak dan tidak mampu mengontrol 

penggunaannya  saat  online  dan  seseorang  yang  kecanduan  merasa  terhukum 

apabila tidak memenuhi hasratnya. (Idris, 2022). Kecanduan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia  (KBBI)  berasal   dari  kata  candu yang berarti  sesuatu yang 

menjadi  kegemaran  dan  membuat  orang  ketagihan,  maka  kecanduan  adalah 

ketagihan,  ketergantungan  atau  kejangkitan  pada  suatu  kegemaran  sehingga 

melupakan  hal  yang  lain-lain.  Sedangkan  menurut  Soetjipto  (2015) 

mendefinisikan  kecanduan  sebagai  bentuk  ketergantungan  secara  psikologis 
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antara seseorang dengan suatu stimulus, yang biasanya tidak selalu berupa suatu 

benda atau zat. 

Kecanduan  merupakan  suatu  keterlibatan  secara  terus-menerus  dengan 

sebuah aktivitas meskipun hal-hal tersebut mengakibatkan konsekuensi  negatif. 

Pada kesempatan ini, kenikmatan dan kepuasanlah yang awalnya dicari, namun 

perlu  keterlibatan  selama  beberapa  waktu  dengan  aktivitas  itu  agar  seseorang 

merasa  normal.  Seseorang  yang  mengalami  kecanduan  pada  internet  dapat 

menggunakannya dalam waktu yang lama.

Menurut  pendapat  (Idris,  2022)  bahwa  ciri-ciri  dari  kecenderungan 

kecanduan  media  social  TikTok  ialah  intensitas  penggunaan  yang  berlebihan 

melebihi  6  jam  penggunaan,  merasa  gelisah  bila  tidak  menggunakan  aplikasi 

TikTok, kurang konsentrasi pada pelajaran dan tugas karena lebih tertarik pada 

apa  yang  terjadi  di  dunia  maya  (TikTok).  Berdasarkan  observasi  awal  yang 

dilakukan di  SMP Negeri  2  Labakkang,  maka di  temukan adanya siswa yang 

kecanduan  bermain  aplikasi  TikTok  hal  ini  di  tandai  dengan  adanya  ciri-ciri 

sebagai berikut, ditemukan siswa yang menggunakan Handphone pada saat proses 

belajar  mengajar  dalam  kelas  bermain  aplikasi  TikTok,  terdapat  siswa  yang 

meniru gerakan atau lagu dalam aplikasi TikTok, menurunnya  prestasi akademik 

siswa dan tingkat  kehadiran siswa menurun akibat  terlalu fokus pada aktivitas 

menggunakan  aplikasi  TikTok dan  menggunakan  aplikasi  TikTok  yang 

berlebihan.  Demikian  yang  di  dapatkan  peneliti  ciri-ciri  dari  kecenderungan 

kecanduaan  media  sosial  TikTok  pada  observasi  awal  di  SMP  Negeri  2 

Labakkang.
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control  dalam  mengurangi  penggunaan  aplikasi  TikTok  pada  siswa  di  SMP 

Negeri 2 Labakkang”

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang telah di  uraikan,  maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana gambaran tingkat kecanduan penggunaan aplikasi TikTok sebelum 

dan  sesudah  penerapan  Teknik  self  control  pada  siswa  SMP  Negeri  2 

Labakkang?

2. Bagaimana gambaran penerapan  self  control dalam  mengurangi  kecanduan 

penggunaan aplikasi tiktok pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang?

3. Apakah  ada  pengaruh  penerapan  Teknik  self  control  dalam  mengurangi 

kecanduan penggunaan aplikasi TikTok pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang di uraikan diatas, adapun tujuan 

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat sebelum dan sesudah penerapan Teknik 

self  control dalam mengurangi kecanduan aplikasi  TikTok pada siswa SMP 

Negeri 2 Labakkang

2. Untuk mengetahui gambaran penerapan Teknik self control dalam mengurangi 

kecanduaan penggunaan aplikasi Tiktok pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang

3. Untuk  mengetahui  pengaruh  penerapan  self  control dalam  mengurangi 

kecanduan penggunaan aplikasi TikTok pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Dosen 

Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengkaji perilaku kecanduan 

penggunaan aplikasi TikTok pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang

b. Bagi Peneliti

Menjadi  bahan  acuan  atau  referensi  untuk  mengkaji  lebih  dalam 

bagaimana  bentuk  dan  faktor  penyebab  kecanduan  penggunaan  aplikasi 

TikTok di SMP Negeri 2 Labakkang 

c. Bagi Mahasiswa

      Dapat menjadi bahan informasi, masukan serta perkembangan ilmu 

pengetahuan,  khususnya  jurusan  bimbingan  dan  konseling  dalam  upaya 

meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Siswa 

       Hasil pada penelitian ini dapat memberikan pengalaman untuk siswa 

SMP Negeri 2 Labakkang pengaruh Teknik self control dalam mengurangi 

kecanduaan penggunaan aplikasi Tiktok 

b. Bagi Guru 

       Mampu menambah wawasan dalam melaksanakan proses pelaksanaan 

konseling  dengan  menggunakan  Teknik  self  control dalam  mengurangi 

kecanduaan  penggunaan  aplikasi  Tiktok  pada  siswa  SMP  Negeri  2 

Labakkang
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c. Bagi Sekolah 

       Sebagai referensi bagi peserta didiknya dapat dijadikan acuan lebih 

dalam  mengenai  bagaimana  penerapan  self  control dalam  mengurangi 

kecanduaan  penggunaan  aplikasi  TikTok  pada  siswa  SMP  Negeri  2 

Labakkang.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Kecanduan Media Sosial (TikTok)

a. Pengertian kecanduan 

Kecanduan dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  berasal  dari 

kata  candu yang berarti  sesuatu yang menjadi  kegemaran dan membuat  orang 

ketagihan,  maka kecanduan adalah ketagihan,  ketergantungan atau kejangkitan 

pada suatu kegemaran sehingga melupakan hal yang lain-lain. kecanduan adalah 

keadaan  individu  yang  merasa  terdorong  untuk  menggunakan  atau  melakukan 

sesuatu  agar  mendapatkan  atau  memperoleh  efek  menyenangkan  dari  yang 

dihasilkannya oleh sesuatu yang dilakukan.  Kecanduan adalah sebuah sindrom 

yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah waktu yang sangat banyak dalam 

menggunakan internet dan tidak mampu mengontrol penggunaannya saat online. 

Orang-orang yang menunjukkan sindrom ini  akan merasa cemas,  depresi,  atau 

hampa saat tidak online di internet.

Menurut  (Nanda,  2022)  definisi  dari  kecanduan  adalah  aspek  perilaku 

kompulsif  yang  dominan,  adanya  sebuah  proses  ketergantungan  maupun 

kecenderungan  untuk  tetap  terus  mendominasi  terhadap  sesuatu  hal,  dan 

kurangnya kontrol diri.  Kecanduan merupakan suatu label yang secara spesifik 

digunakan  untuk  memberikan  gambaran  penilaian  terhadap  ketergantungan 

individu terhadap suatu hal, baik secara fisik maupun psikologis didalam sebuah 

aktivitas.
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American  Psychological  Assosiation  Dictionary  of  Clinical  Psychology 

(2013)  menyatakan bahwa kecanduan merupakan pola  perilaku yang memiliki 

karakteristik  penggunaan  internet  secara  online  yang  berlebihan  atau  obsesif. 

Sehingga membuat distress dan gangguan. Kecanduan masih kontroversial  dan 

menjadi perhatian bagi kalangan media popular dan professional kesehatan.

Berdasarkan  definisi  kecanduan  yang  dijelaskan  di  atas,  definisi 

kecanduan  pada  penelitian  ini  disimpulkan  bahwa  kecanduan  adalah  sebuah 

sindrom yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah waktu yang sangat banyak 

dalam menggunakan internet dan tidak mampu mengontrol penggunaannya saat 

online. Orang-orang yang menunjukkan sindrom ini akan merasa cemas, depresi, 

atau hampa saat tidak online di internet.

b. Aplikasi TikTok

Aplikasi TikTok  merupakan  aplikasi  buatan  negeri  Tirai  Bambu  yaitu 

Tiongkok. Aplikasi tik tok adalah media sosial dengan platform video musik yang 

dirilis  pada  September  2016 oleh  Zhang Yiming.  Aplikasi TikTok  merupakan 

aplikasi  yang  digunakan  untuk  membuat  serta  membagikan  video  berdurasi 

pendek. Aplikasi  TikTok  sebagian besar didominasi oleh konten musik dengan 

format video pendek berdurasi 15 detik dan maksimal 60 detik. Pengguna aplikasi 

TikTok dapat menyinkronkan bibir seperti lipsync untuk menyanyikan potongan 

lagu tertentu, membuat video lucu ataupun kesenian. Aplikasi  TikTok  memiliki 

fitur-fitur  dari  aplikasi  yang  dapat  ditambahkan  berupa  latar  belakang  musik, 

penambahan teks, filter dan efek dengan mudah. 
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Menurut kutipan Fatimah Kartini Bohang pada tahun 2018 jumlah tersebut 

mengalahkan  aplikasi  populer  lain  semacam  Youtobe,  WhatsApp,  Facebook 

Messenger, dan Instagram. Mayoritas dari pengguna aplikasi Tik Tok di Indonesia 

sendiri adalah anak milenial, usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z. 

Aplikasi  ini  pun  pernah  diblokir  pada  3  Juli  2018.  Kemenkominfo  telah 

melakukan  pemantauan  mengenai  aplikasi  ini  selama  sebulan  dan  mendapati 

banyak sekali  masuknya laporan yang mengeluh tentang aplikasi  ini,  terhitung 

sampai tanggal 3 Juli tersebut. Laporan yang masuk mencapai 2.853 laporan.

Pada saat awal-awal di luncurkan aplikasi ini sampai sekarang, aplikasi ini 

sangat dikenal banyak orang terutama anak-anak milinial, anak usia sekolah, atau 

biasa  dikenal  dengan  generasi  Z.  bagi  mereka  dengan  menggunakan  aplikasi 

Tiktok  ini  menjadi  sebuah  ajang  eksistensi  diri  dengan  membuat  video-video 

sekreatif  mungkin  dan  menarik.  Maka  dari  itu  banyak  sekali  saat  ini  yang 

mengunduh media sosial Tiktok tersebut. Hal tersebut membuat mereka merasa 

senang karena bisa terhibur jika mereka menggunakan aplikasi tersebut.

Aplikasi tik tok ini merupakan aplikasi yang juga bisa melihat video-video 

pendek  dengan  berbagai  ekspresi  masing-masing  pembuatnya.  Dan  pengguna 

aplikasi  ini  bisa  juga  meniru  dari  video  pengguna  lainnya,  seperti  pembuatan 

video dengan musik goyang dua jari yang banyak juga dibuat oleh setiap orang. 

Dan video-video tersebut dibuat juga oleh anak-anak dibawah umur yakni peserta 

didik yang belum begitu memahami arti dari video-video tersebut.

Indikator  aplikasi  Tiktok  (Riska  Marini,  2019)  dapat  diklasifisikan 

sebagai berikut:
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang , alasan 

memilih  lokasi  ini  karena  menurut  informasi  yang  peneliti  dapat  pada  saat 

melakukan observasi pada siswa SMP Negeri 2 Labakkang terdapat siswa yang 

mengalami kecanduan penggunaan aplikasi TikTok. Adapun ciri-ciri kecanduan 

penggunaan aplikasi TikTok yang ditemukan oleh peneliti adalah: (1) Ditemukan 

siswa menggunakan Handphone saat belajar dan menggunakan aplikasi TikTok, 

(2)  meniru  gerakan  dan  lagu  dalam  aplikasi  TikTok  pada  saat  belajar,  (3) 

Menurunnya prestasi akademik siswa karna terlalu sering menggunakan aplikasi 

TikTok, (4) Tingkat kehadiran siswa menurun akibat terlalu fokus pada aktivitas 

menggunakan  aplikasi  TikTok,  (5)  menggunakan  aplikasi  TikTok  yang 

berlebihan.

B. Pendekatan dan Jenis pendekatan 

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

Kuantitatif. Pendekatan berdasarkan pada filsafat positivisme, biasanya digunakan 

untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu  dengan  menggunakan  instrumen 

penelitian.  Data  penelitian  yang  digunakan  berupa  angka-angka  dan  analisis, 

sehingga  disebut  metode  kuantitatif.  Analisis  data  bersifat  kuantitatif/statistik 

dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 

2013).

Dan jenis penelitian ini adalah penelitian Experimen. Artinya, penelitian ini 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
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pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2017)

C. Variabel dan Desain penelitian

1. Variabel Penelitian

 Identifikasi  variabel  adalah  gejala  suatu  peristiwa  yang  keberadaanya 

dapat di peroleh baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini 

di gunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

yaitu  pelaksanaan Teknik  self  control dengan symbol  (X)  dan variabel  terikat 

kecanduan penggunaan aplikasi TikTok dengan symbol (Y).

2. Desain Penelitian

Desain  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan 

menggunakan pendapat dari  sugiyono (2013:46) yang menyatakan bahwa “one 

group  pretest-posttest  dengan  satu  macam  perlakuan”.  Di  dalam  model  ini 

sebelum di mulai perlakuan, kedua variabel diberikan tes awal atau pretest untuk 

mengukur kondisi awal (Oı) selanjutnya variabel X diberikan tes sebagai postest 

(O2).Secara umum model ini dapat di skema kan sebagai berikut :

Oı   x   O2

Keterangan :

Oı : Gambaran kecanduan penggunaan aplikasi TikTok sebelum perlakuan 

X  :  Perlakuan 

O2  : Gambaran kecanduan penggunaan aplikasi TikTok setelah perlakuan
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D. Defenisi Operasional Variabel

Untuk lebih memahami jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

perlu defenisi operasional variabel yaitu :

1. Teknik  Self  Control merupakan  kemampuan  individu  untuk  mengatur, 

membimbing  dan  mengarahkan  tingkah  lakunya  sesuai  kondisi  yang 

dihadapinya.  Dan  secara  aktif  melakukan  perubahan  untuk  menentukan 

perilaku  mereka  melalui  kegiatan  pemantauan  diri,  pengukuhan  diri  dan 

kontrol stimulus.

2. Kecanduan  penggunaan  aplikasi  TikTok  adalah  kebiasaan  seseorang  untuk 

bermain media sosial terus menerus dan sudah menjadi rutinitas yang susah 

untuk dihindari atau dihilangkan dalam kehidupannya sehari-hari.

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas ; obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya.  Populasi  juga  bukan  sekedar 

jumlah  yang  ada  pada  obyek/subyek  yang  dipelajari,  tetapi  meliputi  seluruh 

karakteristik yang dimiliki oleh subyek itu.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa populasi merupakan wilayah 

keseluruhan  subjek  yang  memiliki  kualitas  serta  karakteristik  untuk  dijadikan 

sasaran penelitian. 
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          Gambar 3.1 Keadaan Populasi Penelitian 

No Kelas VIII Laki-laki Perempuan Jumlah siswa

1 Bulu sipong 16 14 30

2 Allekarajae 17 12 29

3 Taraweang 14 16 30

JUMLAH 89

2. Sampel 

Menurut  Siyoto  dkk  (2015),  sampel  adalah  sebagian  dari  jumlah  dan 

karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut,  ataupun  bagian  kecil  dari 

anggota  populasi  yang  diambil  menurut  prosedur  tertentu sehingga  dapat 

mewakili populasinya. 

Untuk itu teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam pengambilan 

sampelnya yaitu Teknik  purposive sampling  dengan pertimbangkan siswa yang 

dijadikan  sampel  adalah  siswa  SMP  Negeri  2  Labakkang.  Yaitu,  dengan 

pertimbangan  yang  cermat  dan  strategi  yang  tepat  peneliti  dapat  menentukan 

sesuai  tujuan  yaitu  mengambil  siswa  yang  memiliki  kecanduan  penggunaan 

aplikasi TikTok untuk dimasukan kedalam anggota sampel. 

Syarat-syarat  dalam  penarikan  sampel  purposive  sampling  berdasarkan 

tujuan tertentu yang harus dipenuhi adalah :
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a. Pengambilan sampel harus di dasarkan atas ciri-ciri pokok populasi

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 

paling banyak mengandung ciri-ciri yang tepat pada populasi

c. Membagikan angket sesuai dengan ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik 

tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi

d. Menganalisis hasil angket untuk menentukan sampel penelitian dari hasil 

angket

Tabel 3.2 penyebaran sampel penelitian

No Kelas VIII Laki-laki perempuan Jumlah

1 Bulusipong 2 3 5

2 Allekarajae 1 2 3

3 Taraweang 1 1 2

Jumlah 10

F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 

cukup  besar  dan  tersebar  di  wilayah  yang  luas.  Kuesioner  dapat  berupa 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 
Pada bab ini  akan disajikan hasil  pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Hasil analisis data 

penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan 

statistic deskriptif dan statistic inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi rata-

rata, standar deviasi, dan variansi. Sedangkan statistic inferensial menggunakan 

uji-z

A. Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  ini  hanya  dikategorikan  pada  aspek  kognitif,  analisis 

deskriptif  menunjukan tentang karakteristik  distribusi  skor  dari  masing-masing 

variable  penelitian.  Berdasarkan  analisis  deskriptif  maka  rangkuman  statistic 

sebagai berikut:

1. Gambaran penerapan teknik  self  control  dalam mengurangi kecanduan 
penggunaan aplikasi TikTok pada siswa smp negeri 2 Labakkang

Berikut  adalah jadwal  pelaksanaan penerapan teknik  self  control  dalam 

mengurangi kecanduaan penggunaan aplikasi TikTok pada siswa smp negeri 2 

Labakkang

No Hari/Tanggal Kegiatan yang dilakukan

1 Senin, 27 mei 2024 Pertemuan I: menyebarkan angket pret-test penelitian

2 Rabu, 29 mei 2024 Pertemuan II: pemberian teknik self control yaitu 

monitoring diri
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3 Senin, 3 mei 2024 Pertemuan III: pemberian teknik self control yaitu 

pengukuhan diri

4 Selasa, 4 mei 2024 Pertemuan IV: pemberian teknik self control yaitu 

stimulus control

5 Jumat, 14 mei 2024 Pertemuan V: pemberian teknik self control yaitu 

evaluasi

6 Sabtu, 15 mei 2024 Pertemuan VI: pemberian angket post-test penelitian

Pertemuan I 

Hari/tanggal : senin, 27 mei 2024

Waktu  : 30 menit

Kegiatan  : membagikan angket pre-test 

Tempat  : ruang kelas

Pada  pertemuan  pertama,  diawali  dengan  salam  dan  doa.  Peneliti 

kemudian memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan yang akan 

berlangsung, sebaliknya siswa juga memperkenalkan dirinya masing-masing. 

Setelah itu, peneliti membagikan angket pre-test terlebih dahulu kepada siswa 

sebelum melakukan konseling kelompok dengan teknik self control yang akan 

dilakukan  pada  hari  yang  telah  ditentukan.  Siswa  yang  menjadi  sampel 

penelitian yaitu sebanyak 10 orang. Tujuan dari pelaksanaan pre-test ini yaitu 

untuk  mengetahui  tingkat  kecanduan  penggunaan  aplikasi  TikTok  sebelum 

diberikan (treatment) dalam hal ini penerapan teknik self control. Selanjutnya 

peneliti kemudian menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pre-test. 



40

Setelah siswa mengisi angket pre-test, maka peneliti mengambil hasil pre-test 

yang telah diisi oleh siswa yang menjadi sampel penelitian. Peneliti membuat 

janji  bertemu  kepada  siswa  yang  menjadi  sampel  agar  dapat  mengikuti 

pertemuan yang telah dijadwalkan oleh peneliti  untuk melakukan konseling 

kelompok dengan teknik self control. 

Pertemuan II

Hari/tanggal : rabu, 29 mei 2024 

Waktu   : 1x45 menit 

Pendekatan/Teknik : konseling kelompok, teknik self control (monitoring diri)

Tempat   : ruang kelas 

Pelaksanaan  konseling  kelompok  dengan  teknik  self  control pada 

pertemuan kedua dengan salam dan doa, peneliti kemudian memperkenalkan 

diri  serta  tujuan  diadakannya  kegiatan  yang  akan  berlangsung.  Begitupun 

sebaliknya  siswa  juga  memperkenalkan  dirinya  masing-masing.  peneliti 

memberikan  ice breaking agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam 

pelaksanaan konseling kelompok.  Selanjutnya peneliti  menjelaskan langkah-

langkah kegiatan yang akan dilaksanakan serta  menanyakan kesiapan siswa 

dalam  memulai  konseling  kelompok.  Peneliti  mulai  membuka  konseling 

kelompok  dengan  menanyakan  kabar  dan  keadaan  siswa  terlebih  dahulu. 

Kemudian masuk ketahap kegiatan peneliti memberikan pengarahan pada saat 

konseling  kelompok  berlangsung,  peneliti  menjelaskan  tahapan  penerapan 

teknik   self  control  yaitu  monitoring  diri  .  siswa  memperhatikan  peneliti 

menjelaskan tentang monitoring diri, peneliti meminta siswa untuk melakukan 
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pengamatan  terhadap  perilakunya  siswa  pun  mencatat  segala  bentuk 

perilakunya. 

Peneliti  mengarahkan  siswa  agar  siswa  dapat  mengemukakan 

permasalahan  yang  telah  di  alami  secara  bergantian,  dalam  pelaksanaan 

konseling  kelompok  masih  ada  siswa  malu  dalam  mengungkapkan 

permasalahan yang tengah dialaminya, setelah menjelaskan permasalahan yang 

telah dialami peneliti meminta agar siswa yang lain dapat memberikan saran 

atau masukan kepada temannya agar permasalahan yang tengah dialami dapat 

terselesaikan. 

Pertemuan III

Hari/tanggal : senin, 10 juni 2024 

Waktu   : 1x45 menit 

Pendekatan/Teknik : konseling kelompok, teknik self control (pengukuhan diri)

Tempat   : ruang kelas 

Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik self control pada pertemuan 

ke  III  diawali  dengan salam dan do’a.  Sebelum ke  tahap selanjutnya,  peneliti 

memberikan  ice  breaking  agar  siswa  tidak  tegang  dan  menjadi  rileks  dalam 

pelaksanaan konseling kelompok. Peneliti mulai membuka konseling kelompok 

dengan  menanyakan  kabar  dan  keadaan  siswa  terlebih  dahulu.   Peneliti 

menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan serta menanyakan 

kesiapan  siswa  dalam  memulai  konseling  kelompok.  Peneliti  mulai  membuka 

konseling  kelompok  dengan  menanyakan  kabar  dan  keadaan  siswa  terlebih 

dahulu. Kemudian masuk ketahap kegiatan peneliti memberikan pengarahan pada 
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saat  konseling  kelompok berlangsung,  peneliti  menjelaskan tahapan penerapan 

teknik self  control yaitu pengukuhan diri.  Peneliti  merefleksikan hasil  kegiatan 

hari ini.

Peneliti  mempersilahkan siswa untuk menyampaikan kesimpulan  dari  hasil 

kegiatan konseling kelompok,  setelah menyampaikan kesimpulan dari  kegiatan 

konseling kelompok serta berkomitmen untuk melaksanaka rencana yang akan di 

lakukan  kedepannya  serta  memperbaiki  perilakunya,  peneliti  dan  siswa 

menjadwalkan  pertemuan  selanjutnya.  Peneiliti  mengakhiri  kegiatan  konseling 

kelompok dengan doa dan salam.

Pertemuan IV

Hari, tanggal : Selasa, 11 Mei 2024

Waktu : 1 × 45 menit

Pendekatan/Teknik: Konseling kelompok, teknik self control (stimulus control)

Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan  konseling  kelompok  dengan  teknik  self  control pada 

pertemuan ke IV diawali dengan salam dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, 

peneliti  memberikan ice breaking agar siswa tidak tegang dan  menjadi  rileks 

dalam pelaksanaan  konseling  kelompok.  Terlebih  dahulu  peneliti  menanyakan 

kabar dan memberikan motivasi kepada siswa agar proses konseling kelompok 

dapat berjalan dengan baik.  Peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang 

akan dilaksanakan serta menanyakan kesiapan siswa dalam  memulai konseling 

kelompok.  Peneliti  mulai  membuka  konseling  kelompok  dengan  menanyakan 

kabar  dan  keadaan  siswa  terlebih  dahulu.  Kemudian  masuk  ketahap  kegiatan 
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peneliti  memberikan  pengarahan  pada  saat  konseling  kelompok  berlangsung, 

peneliti menj elaskan tahapan penerapan teknik self control yaitu stimulus control. 

Peneliti merefleksikan hasil kegiatan hari ini.

Peneliti  mempersilahkan siswa untuk menyampaikan kesimpulan  dari  hasil 

kegiatan konseling kelompok,  setelah menyampaikan kesimpulan dari  kegiatan 

konseling kelompok serta berkomitmen untuk melaksanaka rencana yang akan di 

lakukan  kedepannya  serta  memperbaiki  perilakunya,  peneliti  dan  siswa 

menjadwalkan  pertemuan  selanjutnya.  Peneiliti  mengakhiri  kegiatan  konseling 

kelompok dengan doa dan salam.

Pertemuan V

Hari, tanggal : jumat, 14 Mei 2024

Waktu : 1 × 45 menit

Pendekatan/Teknik: Konseling kelompok, teknik self control (Evaluasi)

Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke  V diawali  dengan 

salam dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking 

agar  siswa  tidak  tegang  dan  menjadi  rileks  dalam  pelaksanaan  konseling 

kelompok. Terlebih dahulu peneliti menanyakan kabar dan memberikan motivasi 

kepada  siswa  agar  proses  konseling  kelompok  dapat  berjalan  dengan  baik. 

Kemudian  masuk ketahap kegiatan  peneliti  memberikan pengarahan pada  saat 

konseling kelompok berlangsung, peneliti menjelaskan tahapan penerapan teknik 

self  control  yaitu  evaluasi.  siswa  memperhatikan  peneliti  menjelaskan  tentang 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tingkat kecanduan penggunaan aplikasi TikTok sebelum penerapan teknik self 

control pada siswa berada pada kategori sangat tinggi dan setelah penerapan 

teknik  self  control pada kecanduan penggunaan aplikasi TikTok berada pada 

kategori rendah

2. Gambaran penerapan teknik self control di SMP Negeri 2 Labakkang dilakukan 

menggunakan  konseling  kelompok  dengan  teknik  self  control yang  dalam 

mengurangi kecanduan penggunaan aplikasi TikTok yang dilakukan sebanyak 

6  kali  pertemuan  dengan  pedoman  pada  skanario  yang  telah  disusun  dan 

disesuaikan dengan langkah-langkah self control yang diterapkan.

3. Penerapan teknik  self control  menggunakan konseling kelompok berpengaruh 

dalam mengurangi  kecanduan penggunaan aplikasi  TikTok pada siswa SMP 

Negeri  2  Labakkang.  Artinya  penggunaan  self  control ini  efektif  digunakan 

pada  siswa  di  SMP  Negeri  2  Labakkang  dalam hal  mengurangi  kecanduan 

penggunaan aplikasi TikTok.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka saran yang dapat di sampaikan 

setelah mengetahui hasil penelitian sebagai berikut:

55
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1. Bagi  guru  pembimbing/konselor,  diharapkan  dapat  menggunakan layanan 

teknik  self  control  kepada  siswa  untuk  membantu  siswa  dalam mengurangi 

kecanduan penggunaan aplikasi TikTok.

2. Bagi  siswa,  diharapkan  agar  aktif  mengikuti  layanan  konseling  kelompok 

melalui teknik self control khususnya siswa yang memiliki perilaku kecanduan 

penggunaan aplikasi TikTok yang sangat perlu diatasi.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh ilmu-ilmu dalam penerapan teknik 

self control dalam mengurangi kecanduan penggunaan aplikasi TikTok.
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